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ANALISIS PENGARUH EKSPOR, IMPOR, INVESTASI ASING, 
NILAI TUKAR DAN CADANGAN DEVISA TERHADAP 
PERTUMBUHAN EKONOMI PERIODE 1999-2018 
             Abstract 
 Economic growth is a measure of whether a country's economy is progressing or not, 
especially in Indonesia because the high and low factors of production of goods and services 
will affect the ongoing economic development. This study aims to determine and analyze the 
effect of exports, imports, foreign investment, rupiah exchange rates and foreign exchange 
reserves on Indonesia's economic growth from 1999 to 2018. The dependent variable in this 
study is Indonesia's economic growth, while the independent variables are exports, imports, 
foreign investment , the rupiah exchange rate and foreign exchange reserves. To see the effect 
of the independent variables on the dependent variable, the researchers tested the multiple 
linear regression analysis with the OLS (Ordinal Least Square) model. The data used in this 
study are secondary data. The results showed that the variables of exports, exchange rates and 
foreign exchange reserves had a positive and significant effect while the variables of imports 
and foreign investment did not significantly affect economic growth. 
 
Keywords: Economic growth, exports, imports, foreign direct investment, exchange rates, 
        foreign exchange reserves 
Abstrak  
 Pertumbuhan ekonomi merupakan tolak ukur maju tidaknya perekonomian di suatu 
negara terutama di Indonesia karena tinggi rendahnya faktor produksi barang dan jasa akan 
mempengaruhi berlangsungnya pembangunan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan menganalisis pengaruh ekspor, impor, investasi asing, nilai tukar rupiah dan 
cadangan devisa terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia periode 1999 sampai 2018. 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi Indonesia, sedangkan 
variabel independennya adalah ekspor, impor, investasi asing, nilai tukar rupiah dan 
cadangan devisa. Untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, 
peneliti melakukan pengujian analisis regresi linier berganda dengan model OLS (Ordinal 
Least Square). Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data Sekunder. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel Ekspor, Nilai tukar dan Cadangan devisa 
berpengaruh positif dan signifikan sedangkan variabel Impor dan Investasi asing tidak 
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 
Kata kunci : Pertumbuhan ekonomi, Ekspor, impor, Investasi asing langsung, nilai tukar, 






 Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah perekonomian suatu negara dalam 
jangka panjang menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu dan dapat 
dikaitkan juga sebagai keadaan kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang 
diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional, Pertumbuhan ekonomi 
berkaitan dengan proses peningkatan produksi barang dan jasa dalam kegiatan 
masyarakat, apabila terjadinya peningkatan permintaan terhadap barang dan jasa akan 
memaksa perekonomian untuk meningkatkan produksi barang dan jasa yang akan 
menyebabkan peningkatan terhadap pertumbuhan ekonomi  (Silvia, Wardi, & Aimon, 
2013). Pertumbuhan ekonomi menunjukan sejauh mana aktivitas perekonomian akan 
menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu. Karena 
pada dasarnya aktivitas perekonomian merupakan suatu proses penggunaan faktor-
faktor produksi untuk menghasilkan output yang akan menghasilkan suatu aliran balas 
jasa terhadap faktor produksi yang dimiliki oleh masyarakat sehingga kemakmuran 
masyarakat meningkat (Asbiantari, Hutagaol, & Asmara, 2016; Nuraini, 2017) .   
 Pembangunan pada negara berkembang seperti di Indonesia lebih di tekankan 
pada pembangunan ekonomi, karena pembangunan ekonomi mendorong terjadinya 
pertumbuhan ekonomi dan sebaliknya pertumbuhan ekonomi akan berperan penting 
dalam proses memperlancar pembagunan ekonomi  (Pridayanti, 2012). Salah satu 
peran penting dalam pertumbuhan ekonomi adalah kemajuan pembangunan yang 
menjadi inti untuk mengkur kemampuan suatu negara untuk memeperbesar outputnya 
dalam laju pembangunan yang lebih cepat dibanding tingkat pertumbuhan 
penduduknya (Ernita, Ammar, & Syofyan, 2013). 
 Salah satu indikator dalam analisis ekonomi makro pengukuran suatu 
perekonomian di suatu negara adalah Produk Domestik Bruto (PDB). Tingkat Produk 
Domestik Bruto (PDB) di Indonesia selama 20 tahun mengalami peningkatan setiap 
tahunnya. Akan tetapi  akibat krisis keuangan Asia mengganggu kestabilan ekonomi  
dan laju pertumbuhan ekonimi menurun drastis  (Sari & Fakhruddin, 2016). 
Pertumbuhan ekonomi terendah di tahun 1999 yang sebesar 0,79% dan tahun 2000 








1.1 Kajian Literatur 
1.1.1 Ekspor  
 Ekspor adalah barang dan jasa yang diproduksi didalam negara, kemudian 
akan dijual keluar negeri dengan tujuan mendapatkan penghasilan yang lebih besar 
untuk negara. Keberhasilan dalam meningkatkan ekspor juga mencerminkan 
peningkatan daya saing dan sekaligus merupakan jalan satu indikasi dari tumbuhnya 
dinamika positif dalam kewirausahaan suatu negara (Bustami, 2013). Kegiatan ekspor 
dalam jangka panjang dapat memberikan pemasukan devisa bagi negara ekspor dan 
eksportir yang nantinya di pergunakan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
negara, dan  juga untuk membiayai kebutuhan impor maupun pembangunan dalam 
negeri Mustika, (2015).  Oleh karena itu ekspor menjadi tolak ukur penting untuk 
mengetahui seberapa besar pertumbuhan  ekonomi di suatu  negara dan sebagai sarana 
pembangunan berkelanjutan yang merupakan sumber penting bagi negara-negara 
yang sedang berkembang seperti di indonesia (Mahendra & Kesumajaya, 2015).  
 Transaksi ekspor akan meningkatkan devisa negara yang merupakan salah 
satu penerimaan negara dan memperluas lapangan pekerjaan bagi masyarakat karena 
semakin banyak ekspor maka produksi yang dihasilkan akan semaakin banyak yang 
akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja (Farina & Husaini, 2017). Dalam 
penelitian (Suryono, 2019) mengemukakan Perkembangan nilai ekspor Indonesia dari 
tahun 2013 sampai tahun 2017 mengalami perlambatan, hal ini karena melambatnya 
pertumbuhan ekonomi nasional maupun pertumbuhan ekonomi dunia. 
 Ekspor sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi karena suatu 
negara akan mengekspor produknya yang produksinya menggunakan faktor produksi 
yang murah  dan melimpah secara intensif sehingga kegiatan ini sangat 
menguntungkan dan akan meningkatkan pendapatan nasional (Pridayanti, 2012). 
1.1.2 Impor  
 Menurut (Imam, 2013) kegiatan impor merupakan suatu kegiatan konsumsi 
masyarakat terhadap barang dari luar negeri. Semakin tingginya impor Indonesia pasti 
didukung oleh PDB. Impor sangat tergantung pada PDB, karena PDB adalah salah 
satu sumber pembiayaan impor. Impor mempunyai hubungan yang positif terhadap 
PDB, yang artinya jika impor tinggi maka PDB akan menurun (Saputra, (2015). 




tingkat pendapatan masyarakat, semakin banyak impor yang akan dilakukan 
Sedyaningrum,  (2016). Aktivitas impor akan menimbulkan aliran uang ke luar negeri 
dan imbalannya adalah barang dan jasa luar negeri masuk ke dalam negeri yang 
berpotensi mengancam perusahaan dalam negeri karena banyaknya barang dan jasa 
sejenis yang menurunkan pendapatan nasional (Junaidi, Sulasmiyati, & Nurlaily, 
2018). 
 Kegiatan impor  dapat dipengaruhi oleh inflasi sebagaimana harga-harga 
produksi dalam negeri  semakin tinggi menyebabkan barang-barang impor menjadi 
relative murah dan mengakibatkan lebih banyak impor dilakukan (Junaidi, 
Sulasmiyati, & Nurlaily, 2018). . Tingginya tingkat Impor Indonesia tahun 2018 di 
karenakan perang dagang Amerika Serikat dan China yang memicu pelemahan 
ekonomi dunia yang berimplikasi pada Indonesia (Putri & Suhadak, 2019). 
1.1.3 Investasi asing 
 Penanaman Modal Asing (PMA) adalah suatu aliran modal yang berasal dari 
luar negeri yang mengalir ke sektor swasta (Nuritasari, 2013). Investasi asing 
langsung merupakan investasi yang stabil dalam jangka panjang, sehingga membantu 
dalam pemulihan sektor ekonomi yang membutuhkan banyak dana dan penyerapan 
tenaga kerja yang cukup luas dan menunjukkan kepercayaan investor asing dalam 
melakukan kegiatan di sektor-sektor perekonomian indonesia sehingga mendorong 
capital inflow/arus modal masuk (Dewata & Swara, 2013). 
  Investasi dilakukan karena adanya ekspektasi keuntungan yang lebih besar di 
masa yang akan datang dibanding saat ini. Karena itu banyaknya keuntungan yang 
akan di dapat akan sangat mempengaruhi besarnya  investasi yang dilakukan oleh 
investo (Appa, 2014). Investasi merupakan pembentukan modal yang dapat 
meningkatkan pendapatan masyarakat dalam perekonomian suatu wilayah oleh karena 
itu semakin tinggi nilai investasi yang dikelola maka kondisi perekonomian akan 
semakin meningkat dan berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi (Pribadi, 
2015). Kegiatan investasi asing langsung dilihat dari perspektif utama yaitu berfokus 
pada perusahaan multinasional (MNC) sebagai pemasok investasi asing dan negara-





1.1.4 Nilai tukar/kurs 
 Nilai tukar/kurs merupakan harga atau nilai mata uang negara-negara lain 
yang dinyatakan dalam nilai mata uang domestik atau perbandingan nilai atau harga 
antara kedua mata uang yang ditentukan dari keseimbangan antara permintaan dan 
penawaran dipasar (Ardiyanto & Ma’ruf, 2014). Apresiasi nilai tukar dalam suatu 
negara akan menurunkan harga barang ekspornya dan menaikkan harga barang impor 
bagi partner dagang (Agustina & Reny, 2014; Muchlas, 2015). 
 Penelitian yang dilakukan (Asih & Akbar, 2016)  mengemukakan Perubahan 
nilai tukar antara mata uang negara lain dengan nilai tukar dalam negeri dipengaruhi 
oleh berbagai faktor yang terjadi yaitu tingkat inflasi, tingkat suku bunga diskonto, 
tingkat output, intervensi pemerintah dipasar valuta asing, harapan pasar atas nilai 
mata uang yang akan datang. Sistem nilai mata uang umumnya digunakan sebuah 
negara untuk mengatur besarnya nilai mata uangnya terhadap nilai tukar mata uang 
negara lain. Dalam hal ini untuk kestabilan nilai tukar Indonesia, pemerintah 
mendapatkan masukan dari Bank Indonesia selaku otoritas moneter dan lembaga yang 
bertanggung jawab untuk melakukan tinjauan tentang keadaan ekonomi nasional dan 
internasional (Farina & Husaini, 2017).  
1.1.5 Cadangan devisa 
 Cadangan devisa disebut dengan Internasional Reserves and Foreign Curency 
Liquidity (IRFCL) atau Official reserve asset didefinisikan sebagai aktiva luar negeri 
yang dikuasai otoritas moneter untuk membiayai ketidakseimbangan neraca 
pembayaran dan bermanfaat  untuk menjaga kestabilan nilai tukar serta dapat 
dipergunakan untuk membiayai defisit pada neraca pembayaran (Benny, 2013). Bagi 
negara berkembang seperti indonesia cara meningkatkan cadangan devisa adalah 
dengan meningkatkan ekspor karena berperan penting dalam pembangunan nasional, 
valuta asing yang didapat dari kegiatan ekspor akan bertambah, cadangan devisa suatu 
negara dipengaruhi net ekspor yang dicatat pada neraca transaksi berjalan dan neraca 
modal (Febriyenti, Aimon, & Azhar, 2013). 
 Cadangan devisa sangat berpengaruh terhadap perekonomian suatu negara 
karena besarnya cadangan devisa dapat dijadikan suatu indikator moneter kuat 
lemahnya fundamental perekonomian suatu negara untuk menilai tingkat ketahanan 




dimiliki suatu negara maka akan tahan dalam menghadapi krisis ekonomi (Sayoga & 
Tan, 2017; Dianita & Zuhroh, 2018). 
1.2 Penelitian Terdahulu 
 Penelitian yang dilakukan Pridayanti, (2012) dengan menggunakan Data 
sekunder yang digunakan adalah time series dengan metode analisis data 
menggunakan metode (Ordinary Least Square) OLS. Penelitian menunjukkan bahwa 
variabel ekspor berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, 
Variabel impor berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia dan 
Sedangkan variabel nilai tukar berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia. 
 Penelitian yang dilakukan Saputra, (2015) dengan Data sekunder yang 
digunakan adalah time series dengan metode analisis data menggunakan metode 
(Ordinary Least Square) OLS. Hasil analisis menunjukkan hasil signifikan terhadap 
impor Indonesia dari Cina yaitu cadangan devisa Indonesia (X2) dan nilai tukar 
rupiah terhadap US$ (X3). Dua variabel lainnya yaitu pertumbuhan ekonomi 
Indonesia (X1) dan inflasi di Indonesia (X4) tidak berpengaruh. 
 Penelitian yang dilakukan Dewi & Triyati, (2015). Metode yang digunakan 
adalah pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
observasi non-participant, merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
melakukan pengamatan, dimana peneliti tidak terlibat langsung dalam aktivitas tetapi 
hanya sebagai pengamat independen. Analisis mennunjukkan bahwa pertumbuhan 
ekonomi berpengaruh positif signifikan terhadap investasi asing langsung. 
 Penelitian yang dilakukan Sedyaningrum, (2016). Menunjukkan bahwa secara 
simultan ekspor, impor dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap 
nilai tukar Rupiah. Dalam hal ini meningkatnya pertumbuhan ekonomi dipengaruhi 
nilai tukar rupiah. 
 Penelitian yang dilakukan Dianita & Zuhroh, (2018), Dalam melakukan 
penelitian ini peneliti menggunakan model koreksi kesalahan (error correction 
model). Penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka pendek dan panjang  produk 
domestik bruto berpengaruh signifikan terhadap cadangan devisa Indonesia. Dalam 






2. Metode penelitian 
2.1 Alat dan Metode analisis 
 Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda dengan model OLS (Ordinal Least Square). Metode OLS suatu regresi yang 
meminimalkan jumlah kesalahan (error) kuadrat dengan memenuhi asumsi BLUE 
(Best Linier Unbiased Estimator) dalam melakukan pendugaan interval dan 
pengujian.  
 Model estimasi yang akan digunakan adalah sebagai berikut : 
                                             
  di mana : 
  PDB    : Pertumbuhan ekonomi (Miliar Rp) 
  EKS    : Ekspor (miliar Rp) 
  IM    : Impor (Miliar Rp) 
  FDI    : Investasi Asing (Juta US$) 
  KURS   : Nilai Tukar Rupiah (Rp) 
  CD   : Cadangan Devisa (Juta US$) 
       : Konstanta 
                 : Koefesien regresi variabel Independent 
  μi    : variabel Penggangu (error term) 
  t    : Periode tahun 
2.2 Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder bentuk deret waktu 
(time series) yang dari periode tahun 1999 sampai pada tahun 2018. Data yang 
digunakan meliputi data pertumbuhan ekonomi, ekspor, impor, investasi asing (FDI), 
nilai tukar rupiah, dan cadangan devisa. Penelitian ini mengambil lokasi di Indonesia. 
Data tersebut diperoleh dari WordBank (https://www.worldbank.org), Kemendag, 
Badan Pusat Statistik (BPS) www.bps.go.id, Publikasi dari penelitian terdahulu, jurnal 





3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil estimasi ekonometrika di atas beserta uji pelengkapnya terangkim dalam Tabel 
4.1. 
Tabel 4. 1  
Hasil Estimasi Model Ekonometrika 
PDBt = 1402789 + 0.915977 EKSt + 0.658572 IMt - 21.55871 FDIt  
  (0.0394)**     (0.1021)     (0.1690) 
+ 186.4495 KURSt + 15.68812  CDt 
 (0.0150)**   (0.0078)* 
R
2
 = 0.992095; DW-Stat = 1.558256; F-Stat = 351.4168; Prob. F-stat = 0.000000 
Uji Diagnosis 
(1) Multikolinearitas (uji VIF) 
EKS = 47.47082;  IM =  48.98942; FDI =  9.010916; KURS =  6.839125 CD =  
15.49804 
(2) Normalitas (uji Jarque Bera) 
 2 (2) = 2.131030; Prob JB (2) = 0.344550 
(3) Otokorelasi (uji Breusch Godfrey) 
2 (3) = 2.053678;  Prob 2  (3) = 0.5613 
(4) Heteroskedastisitas (uji White) 
2 (10) = 11.39076;  Prob 2  (10) = 0.3279 
(5) Linieritas (uji Ramsey Reset) 
 F(2,12) = 0.020241;  Prob F (2,12) =  0.9800 
Sumber: {BPS, Word Bank, Kemendag, diolah}  
Keterangan: *Signifikan pada α = 0,01; **Signifikan pada α = 0,05; ***Signifikan 
pada α = 0,10; Angka dalam kurung adalah probabilitas empirik (p value) t-statistik. 
3.1 Uji Asumsi Klasik 
3.1.1 Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas yang dipakai adalah uji Variance Inflation Factor (VIF). 
Apakah nilai VIF > 10 maka terdapat masalah multikolineaitas, apabila nilai VIF < 10 







Tabel 4. 2  
Uji Multikolinearitas dengan VIF 
Variabel  VIF   Kriteria  Kesimpulan 
 EKS  47.47082 > 10 Terdapat masalah multikolinearitas 
 IM  48.98942 > 10 Terdapat masalah multikolinearitas 
 FDI  9.010916 < 10 Tidak ada masalah multikolinearitas 
 KURS  6.839125 < 10 Tidak ada masalah multikolinearitas 
 CD  15.49804 > 10 Terdapat masalah multikolinearitas 
Sumber : Hasil Analisis Data  
3.1.2 Uji Normalitas residual 
 Normalitas residual akan diuji memakai uji jarque Bera (JB), dengan 
formulasi hipotesis H0 : disrtibusi ut normal dan Ha : distribusi ut tidak normal. 
Dengan kriteria H0 diterima jika nilai probabilitas JB  > α maka distribusi ut normal. 
Namun jika JB < α maka dapat disimpulkan  bahwa H0 ditolak, distribusi ut tidak 
normal. 
 Dari Tabel 4.1, terlihat nilai probabilitas JB adalah sebesar 0.344550 (> 0,10); 
jadi H0 diterima, distribusi residual normal. 
3.1.3 Uji Otokorelasi 
  Dalam penelitian ini metode yang dipakai untuk menguji keberadaan 
otokorelasi adalah  Breusch Godfrey  (BG), dengan formulasi hipotesis H0 : tidak 
terdapat masalah otokorelasi dan Ha : terdapat masalah otokorelasi dengan kriteria 
pengujian H0 ditolak bila probabilitas χ
2
 < α maka dapat disimpulkan terdapat masalah 
otokorelasi dalam model, dan sebaliknya jika H0 diterima jika χ
2
 > α berarti tidak 
terdapat masalah otokorelasi dalam model. 
 Dari tabel 4.1 terlihat nilai Breusch Bera, terlihat nilai probabilitas atau 
signifikansi empirik statistik χ2 uji Breusch Bera adalah sebesar 0.5613 > 0,10 yang 
berarti H0 diterima, kesimpulannya tidak terdapat masalah otokorelasi dalam model. 
3.1.4 Uji Heteroskedastisitas  
 Uji White akan dipakai untuk menguji heterokedastisitas dengan formulasi 
hipotesis H0 : tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model dan HA : 
terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model, dengan kriteria pengujian H0 
diterima dengan signifikansi χ2 > α dan H0 ditolak bila signifikansi χ
2




 Dari Tabel 4.1 dapat diketahui nilai probabilitas uji White adalah 0.3279 (> 
0,10), maka H0 diterima. Jadi kesimpulan bahwa tidak terdapat masalah 
heterokedastisitas dalam model. 
3.1.5 Uji Linieritas (Spesifikasi Model) 
 Uji linieritas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Ramsey Reset 
dengan formulasi hipotesis H0 : model linier (spesifikasi model benar) dan HA : model 
tidak linier (spesifikasi model salah), dengan kriteria pengujian H0 diterima apabila 
probabilitas statistik F > α dan H0 ditolak apabila probabilitas statistik F ≤ α. 
 Dari Tabel  4.1 diketahui nilai probabilitas dari hasil ramsey Reset sebesar 
0.9800 (>0,10) maka H0 diterima. Jadi kesimpulannya spesifikasi model  yang dipakai 
dalam penelitian model benar (model linier). 
3.2 Uji Kebaikan Model 
3.2.1 Uji Eksistensi model (Uji F) 
 Model eksis apabila seluruh variabel independen secara simultan memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini menggunakan uji F 
dengan formulasi hipotesis H0 : β1 = β2 = β3 = β4 = β5 = 0 ; model yang dipakai tidak 
eksis dan HA : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 ≠ β5 ≠ 0 ; model yang dipakai eksis, dengan kriteria 
pengujian H0 diterima apabila probabiltas statistik F > α, H0 ditolak apabila 
probabilitas F ≤ α. 
 Dari Tabel 4.1 diketahui nilai probabilitas F statisitik adalah sebesar 0.000000 
(≤ 0,01), jadi H0 ditolak, kesimpulan model yang dipakai dalam penelitian eksis. 
3.2.2 Koefisien determinasi R2 
 Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat R-square (R
2
) sebesar 0.992095 yang berarti 
99,21%. Variasi variabel dependen tingkat pertumbuhan ekonomi (PDB) dapat 
dijelaskan oleh variabel  independen yaitu, ekspor (EKS),  impor (IM), investasi asing 
(FDI), nilai tukar rupiah (KURS) dan cadangan devisa (CD) dalam model sebesar 
99,21%. Sedangkan sisanya variasi tingkat pertumbuhan ekonomi dijelaskan oleh 
faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model statistik sebesar 0,79%. 
3.2.3 Uji Validitas pengaruh 
 Uji validitas pengaruh menguji signifikansi pengaruh dari variabel independen 
secara sendiri-sendiri. Uji validitas pengaruh adalah uji t. Formulasi hipotesis adalah 




0, variabel independen ke i memiliki pengaruh signifikan. Dengan kriteria pengujian 
H0 diterima apabila probabilitas ti > α, dan H0 ditolak apabila probabilitas ti ≤ α. Hasil 
uji t dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
Tabel 4. 3  
Hasil Uji Validitas pengaruh Variabel Independen (Uji t) 
Variabel sig.t   Kriteria       Kesimpulan 
EKS  0.0394  < 0,05      signifikan pada α = 0,05 
IM  0.1021  > 0,10      tidak berpengaruh signifikan 
FDI  0.1690  > 0,10            tidak berpengaruh signifikan 
KURS  0.0150  < 0,05      signifikan pada α = 0,05 
CD  0.0078  < 0,01      signifikan pada α = 0,01 
Sumber : Hasil Analisis Data  Menggunakan E-views 
Keterangan: 
 *Signifikan pada α = 0,01; **Signifikan pada α = 0,05; ***Signifikan pada α = 0,10; 
3.3 Interpretasi Pengaruh variabel Independen 
 Dari uji validitas pengaruh di atas, terlihat bahwa variabel independen yang 
memiliki pengaruh signifikan adalah variabel ekspor (EKS), nilai tukar rupiah 
(KURS) dan cadangan devisa (CD), sedangkan impor (IM) dan investasi asing 
langsung (FDI) tidak memiliki pengaruh signifikan. 
 Dari hasil regresi diketahui bahwa variabel ekspor memiliki koefisien regresi 
sebesar 0,915977. Pola hubungan antara variabel independen ekspor dengan PDB 
adalah linier-linier sehingga apabila ekspor naik satu miliar rupiah, maka PDB akan 
naik sebsesar  0,915977 miliar rupiah. Sebaliknya apabila eskpor turun satu miliar 
rupiah, maka  PDB  juga  akan turun sebesar 0,915977 miliar rupiah. 
 Variabel nilai tukar rupiah memiliki koefisien regresi sebesar 186,4495. Pola 
hubungan antara variabel independen nilai tukar rupiah  dengan PDB adalah linier-
linier sehingga apabila  nilai tukar naik satu rupiah, maka PDB akan naik sebesar 
186,4495 miliar rupiah. Sebaliknya apabila nilai tukar  turun sebesar satu rupiah, 
maka PDB turun sebesar 186.4495 miliar rupiah. 
 Variabel cadangan devisa memiliki koefisien regresi sebesar 15,68812. Pola 
hubungan antara variabel independen cadangan devisa  dengan PDB adalah linier-




naik sebesar 15,68812 miliar rupiah. Sebaliknya apabila cadangan devisa turun 
sebesar satu juta US dollar, maka PDB turun sebesar 15,68812 miliar rupiah. 
3.4 Pembahasan  
3.4.1 Tingkat Ekspor terhadap Pertumbuhan Ekonomi  
 Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel Ekspor 
memiliki pengaruh positif terhadap Pertumbuhan ekonomi. 
 Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pridayanti, (2012) yang 
menyatakan bahwa variabel ekspor berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia. Hal ini berarti bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi 
dipengaruhi oleh laju ekspor.  
 Ketika tingkat ekspor mengalami penurunan maka pertumbuhan ekonomi akan 
mengalami penurunan dan sebaliknya tingkat ekspor megalami peningkatan maka 
pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan. Apabila ekspor mengalami 
peningkatan maka sumber pendapatan negara juga mengalami peningkatan sebab 
ekspor yang meningkat ditandai dengan tingginya ekspor dari pada impor.  
 Ekspor akan meningkatkan permintaan barang dan jasa dalam negeri yang 
mengakibatkan meningkatnya produktivitas dalam negeri, sehingga bertambahnya 
lapangan pekerjaan yang tersedia akan meningkatkan jumlah output berupa barang 
dan jasa yang menyebabkan pertumbuhan ekonomi suatu negara akan mengalami 
peningkatan. 
3.4.2 Tingkat Impor terhadap Pertumbuhan Ekonomi  
 Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel Impor 
memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi. 
 Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Saputra, (2015) yang 
menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap impor dari china.   
 Hal ini menunjukkan impor akan menurunkan permintaan masyarakat di 
dalam negeri. Permintaan masyarakat yang menurun akan mengurangi tingkat 
produktivitas dalam negeri dan mengurangi kesempatan kerja yang tersedia yang 
menyebabkan jumlah output yang dihasilkan menurun sehingga pertumbuhan 




3.4.3 Tingkat Investasi Asing Langsung terhadap Pertumbuhan Ekonomi  
 Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel 
Investasi asing memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Pertumbuhan 
ekonomi. 
 Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan Dewi & Triyati, 
(2015) yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap investasi asing langsung. Artinya jika investasi asing langsung 
meningkat maka PDB akan mengalami penurunan, namun pengaruh penurunannya 
tidak signifikan terhadap PDB. 
 Menurut (Rudiawan & Meirinaldi, 2019) mengemukakan bahwa pemerintah 
Indonesia mendesak untuk meningkatkan perbaikan kebijakan investasi asing dan 
peraturan-peraturan yang mendukung kebijakan kebijakan tersebut agar investor asing 
memperoleh kepastian hukum dan mendapatkan jaminan keamanan investasinya di 
wilayah Republik Indonesia. Dan tak kalah penting adalah kebijakan pemerintah 
dalam mengakomodasi kepentingan investasi asing harus berkontribusi besar dalam 
penyerapan tenaga kerja dalam negeri dan peningkatan penggunaan material dalam 
negeri yang lebih besar. 
3.4.4 Tingkat Nilai tukar terhadap Pertumbuhan Ekonomi  
 Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel Impor 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi. 
 Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Sedyaningrum, (2016) 
mengungkapkan pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap nilai tukar 
indonesia. Nilai tukar Rupiah terhadap US Dolar mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap fluktuasi PDB, maka sebaiknya pemerintah Indonesia bersama-
sama dengan Bank Indonesia mengambil kebijakan yang tepat untuk menstabilkan 
nilai rupiah, karena nilai tukar sangat berpengaruh positif terhadap kegiatan 
ekspor/impor barang dan jasa. Dengan terkendalinya nilai rupiah diharapkan transaksi 
berjalan akan mengalami surplus sehingga dapat meningkatkan PDB Indonesia secara 
khusus dan menstabilkan pertumbuhan perekonomian Indonesia secara umum. 
3.4.5 Tingkat Cadangan Devisa terhadap Pertumbuhan Ekonomi  
 Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel Impor 




 Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Dianita & Zuhroh, (2018), 
mengungkapkan bahwa dalam jangka pendek dan panjang  produk domestik bruto 
berpengaruh signifikan terhadap cadangan devisa Indonesia. Dalam penelitian ini 
meningkatnya cadangan devisa berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 
 Hal ini cadangan devisa sangat berpengaruh terhadap perekonomian suatu 
negara karena  semakin tinggi fundamentalnya maka semakin stabilitas 
perekonomian. Cadangan devisa digunakan  Bank Indonesia (BI) untuk keperluan 
pembiayaan dan kewajiban luar negeri negara bersangkutan yang antara lain meliputi 
pembiayaan impor dan pembayaran lainnya kepada pihak asing. Cadangan devisa 
yang cukup adalah jaminan bagi tercapainya stabilitas moneter dan ekonomi makro 
suatu negara. 
4. Penutup 
4.1 Kesimpulan  
 Terdapat beberapa hal dalam penelitian ini yang berpengaruh penting dalam 
perubahan pertumbuhan ekonomi di Indonesia yaitu ekspor, nilai tukar dan cadangan 
devisa. Ketiga variabel menunjukkan ke arah positif semua yang artinya jika variabel 
ekspor, nilai tukar dan cadangan devisa meningkat/menguat maka akan 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan dua variabel yaitu impor dan Investasi 
asing lainnya menunjukkan arah positif namun tidak signifikan yang artinya jika 
variabel tersebut meningkat maka tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 
4.2 Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian, saran-saran yang penulis dapat berikan sebagai 
berikut  : 
1. Sebagai warga negara Indonesia sebaiknya kita mampu mengerti kondisi 
perekonomian negara. Mengurangi pemakaian produk luar negeri dan cinta pada 
produk dalam negeri sehingga dapat meningkatkan produktivitas  perekonomian 
dalam negeri yang akan mendorong proses pertumbuhan ekonomi. 
2. Kegiatan ekspor seharusnya di dukung penuh oleh pemerintah karena merupakan 
sumber devisa negara. Bagi pihak pengekspor, pemerintah berkewajiban 
memberikan kemudahan dari segi peraturan  ekspor. 
3. Untuk penelitian selanjutnya yang ingin melakukan kajian ulang terhadap 
penelitian ini disarankan untuk menambah variabel lain yang tidak diikutsrtakan 
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